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ABSTRAK 
 

Yuni Trisnaningsih, (2023): Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Peta Konsep Pada Materi 

Ekonomi Di sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis peta konsep pada materi ekonomi. Metode yang 

digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

4-D (Define,Design,Develop, dan Disseminate). Proses pengembangan divalidasi 

oleh 3 validator (2 ahli dan 1 praktisi guru ekonomi). Hasil validasi penelitian 

memiliki persentase ahli materi sebesar 93,75% dengan kriteria valid, ahli media 

sebesar 100% dengan kriteria valid, dan praktisi sebesar 3,84% dengan kategori 

sangat baik. Pengambangan LKPD ini diuji cobakan untuk melihat respon peserta 

didik pada materi ekonomi pengangguran di kelas XI IPS 7 SMAN 2 Tambang 

dengan persentase 88,52% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa LKPD layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Peta Konsep, Materi Pengangguran. 
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ABSTRACT 
 

Yuni Trisnaningsih, (2023): Developing Concept Map Based Student 

Worksheet on Unemployment Material of 

Economics Subject at State Senior High School 

2 Tambang 

 

This research aimed at developing Concept Map based student worksheet on 

Economics material.  Research and Development (R&D) method was used with 

4-D (Define, Design, Develop, and Disseminate) model.  Developing process was 

validated by 3 validators (2 experts and an Economics subject teacher 

practitioner).  The validation results showed that the percentages were 93.75% by 

material expert with valid criterion, 100% by media expert with valid criterion, 

and 3.84% by practitioner with very good category.  The student worksheet was 

tested to see student response on Unemployment material of Economics subject at 

the eleventh grade of Social Science 7 at State Senior High School 2 Tambang, 

and its percentage was 88.52% with very good criterion.  It could be concluded 

that the worksheet was appropriate to be used in the learning activities. 

 

Keywords: Student Worksheet, Concept Map, Unemployment Material 
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 ملخص
 

(: تطوير أوراق عمل الطلاب بناءً على خرائط 0202يوني تريسنانينغسيه، )
البطالة في لمادة الاقتصاد درس المفاهيم في 

 تامبانج 0المدرسة الثانوية الحكومية 
 

 ةيهدف هذا البحث إلى تطوير أوراق عمل الطلاب بناءً على خرائط المفاهيم في ماد
)التعريف د  4الاقتصاد. الطريقة المستخدمة هي البحث والتطوير مع نموذج تطوير 

مدققين  3والتصميم والتطوير والنشر(. تم التحقق من صحة عملية التطوير من قبل 
قتصاد(. أههرت تتائ  التحقق من صحة البحث تسبة خرااء وممارس معلم الا)خبيران 
% مع معايير صالحة، 011الوسائل رااء % مع معايير صالحة، وخ53.35المواد 

% مع فئة جيدة جدًا. تم اختبار تطوير أوراق عمل الطلاب لمعرفة 4..3والممارس 
البطالة في الفصل الحادي عشر في المدرسة لمادة الاقتصاد درس استجابات الطلاب في 

لك يمكن % بمعايير جيدة جدًا. وبناء على ذ52...بنسبة  تامبات  2الثاتوية الحكومية 
 م.يللاستخدام في أتشطة التعلصالحة استنتاج أن أوراق عمل الطلاب 

 

  أوراق عمل الطلاب، خرائط المفاهيم، مادة البطالة: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas 

dan potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan kata lain, peningkatan 

dan pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan sangatlah 

penting, terutama pada era globalisasi seperti sekarang ini. Perlunya sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi, mampu mengembangkan potensi yang 

dimilikinya serta dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan di masa 

mendatang
1
 

Hal ini selaras dengan peraturan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yaitu, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa 

dan Negara.
2
 

Lembar kerja peseta didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu 

dan mempermudah dalam kegiatan proses belajar mengajar sehingga 

terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dan siswa,  Lembar kerja 

peseta didik (LKPD)  juga dapat  mengembangkan siswa dalam proses 

                                                 
1
 Fakhriyah, Penerapan Problem Based Learning Dalam Upaya Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa, (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2014) 
2
 Peraturan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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pembelajaran.
3
 Di dalam pembelajaran perlunya menggunakan Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) agar dapat digunakan untuk memancing peserta didik 

agar lebih aktif dalam materi yang dibahas.
4
 Keuntungan penggunaan LKPD 

adalah dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi 

peserta didik akan belajar mandiri dan belajar memahami serta menjalankan 

tugas tertulis dalam LKPD. Adapun beberapa manfaat menggunakan LKPD 

diantaranya : Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, Mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, 

Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses pembelajaran.
5
 

Lembar kerja peserta didik yang di buat dengan semenarik mungkin 

seperti adanya gambar berwarna yang diharapkan dapat memotivasi peserta 

didik dalam pembelajaran dan juga dapat meningkatkan kemampuan dari 

peserta didik dalam mengingat materi serta penguasaan konsep materi yang 

baik. Karena jika lembar kerja peserta didik tidak dibuat dengan menarik atau 

gambar yang ada pada lembar kerja peserta didik tersebut hanya sedikit dan 

penggunaan bahasa yang sulit untuk dipahami, akibatnya peserta didik akan 

malas untuk membaca dan mengerjakan soal-soal yang ada di lembar kerja 

sehingga nantinya indikator dan tujuan pembelajaran belum tercapai 

sepenuhnya. Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitian sebelumnya yaitu 

                                                 
3
 Umbaryati, ”Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika. 

4
 Dewi Rahayu, dan Budiyono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar”, JPGSD, Vol.06, No.3, 2018, h. 250. 
5
 Umbaryati, ”Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika. 
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mengemukakan bahwa peserta didik akan lebih tertarik dengan adanya bahan 

ajar yang bervariasi sehingga membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik, peserta didik juga mendapatkan kesempatan belajar secara mandiri di 

rumah dan mengurangi ketergantungan terhadap guru.
6
  

Lembar kerja peserta didik yang akan dikembangkan berupa berbasis 

peta konsep karena pada dasarnya untuk memahami suatu konsep peserta 

didik perlu membaca materi dan memahami materi yang belum dimengerti, 

sehingga peserta didik dapat mengetahui konsep-konsep yang sudah 

dimengerti dan dituangkan dalam bentuk  peta konsep.  Dengan 

dikembangkannya lembar kerja peserta didik berbasis peta konsep ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami di dalam 

pembelajaran. 

Lembar kerja peserta didik dengan berbasis peta konsep ini bisa 

menjadi alat bantu bagi guru dan juga peserta didik di dalam pembelajaran 

sehingga dengan adanya lembar kerja peserta didik berbasis peta konsep ini 

dapat menambah motivasi siswa dalam belajar.  

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Nahl (16): 125 yaitu :  

                               

                       

 

 

                                                 
6
 Selly Epriani Renat, dkk, Pengembangan Modul Dilengkapi Peta Konsep dan Gambar 

Pada Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas VII SMP, Bioeducation  

Journal, Vol.1,  No.1,  2017,  h. 96-98.  
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Artinya : Serulah (manusia)kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.  

 

Ayat di atas adalah berkenaan dengan kewajiban belajar dan 

pembelajaran serta metodenya. Dalam ayat ini, Allah SWT menyuruh dalam 

arti mewajibkan kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya untuk belajar 

dan mengajar dengan metode pembelajaran yang baik. (Billaty Hiya Ahsan).  

SMAN 2 Tambang merupakan sekolah yang menggunakan berbagai 

macam bahan ajar berupa  buku paket, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dan lainnya. Sejalan dengan hasil observasi peneliti di SMAN 2 Tambang 

menemukan bahwa perlunya menambahkan model lain terkait Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) agar dapat menambah motivasi belajar siswa. Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD) di sekolah SMAN 2 Tambang sebelumnya masih 

kurang nya menggunakan model-model terkait LKPD, guru tersebut masih 

menggunakan LKPD yang hanya menampilkan soal-soal di dalam LKPD 

tidak ada gambar atau model lainnya. 

Guru berharap adanya model bahan ajar terbaru sebagai alat bantu 

pembelajaran yang dapat menarik minat, motivasi peserta didik untuk 

membaca, memahami pelajaran, dan dapat mempermudah penguasaan konsep 

materi, serta dapat membuat perserta didik lebih aktif di dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan fakta di atas, menunjukkan bahwa perlu di kembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model lain untuk membantu 

menambah motivasi belajar peserta didik terhadap materi yang di pelajari 
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tepatnya pada mata pelajaran ekonomi. berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang telah dijabarkan, adapun gejala-gejala  yang peneliti 

temukan di lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa di dalam pembelajaran 

2. Kurangnya minat membaca peserta didik pada materi yang belum 

dipahaminya  

Berdasarkan gejala-gejala dan permasalahan di atas Maka peneliti 

Tertarik Untuk Melakukan Penelitian Mengenai “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Peta Konsep Pada Materi Ekonomi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang“. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliuran dalam memahami 

istilah yang di gunakan pada judul penelitian ini maka peneliti menjelaskan 

istilah-istilah tersebut yaitu : 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang berbentuk media cetak dalam implemetasi kurikulum 

2013 bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di harapkan 

menjadi salah satu alternatif dalam melengkapi bahan ajar pada 

pembelajaran kurikulum 2013. Dalam pembelajaran ekonomi memerlukan 

pemahaman konsep agar siswa dapat menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan Protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas yang peran nya 

sesuai dengan KD 3.6, sehingga LKPD dapat di jadikan sarana untuk 
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memahami konsep-konsep yang di pelajari melalui tugas-tugas maupun 

penyelesaian soal yang ada dalam LKPD. LKPD dapat meningkatkan hasil 

belajar dan aktivitas siswa.
7
 

2. Peta Konsep  

Peta konsep adalah suatu gambar yang memaparkan struktur 

konsep yaitu keterkaitan antar konsep dari suatu gambaran yang 

menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dari suatu 

kata penghubung sehingga membentuk suatu proposisi. Peta semacam ini 

mempunyai struktur berjenjang, yaitu dari bersifat umum menuju yang 

bersifat bersifat khusus, di lengkapi dengan garis-garis pengubung sesuai. 

Karena itu, peta konsep akan mendorong siswa menghubungkan konsep-

konsep selama belajar, sehingga tercapai pembelajaran bermakna.
8
 

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah   

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah di kemukakan sebelumnya 

maka dapat di identifikasikan permasalahannya  yaitu: 

a. Kurangnya motivasi belajar siswa di dalam pembelajaran 

b. Perlu di kembangkan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan model yang lainnya. 

 

 

                                                 
7
 Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Volume 12, No1, januari-Juli 2017 

8
 Jurnal Pendidikan dan Kajian Seni, Vol. 1, April 2016  



 

 

7 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

perlunya di kembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini di 

maksudkan untuk memperjelas permasalahan yang ingin di teliti agar lebih 

focus dan mendalam mengingat adanya penerapan konsep-konsep di 

dalam materi ekonomi. Maka penelitian ini memfokuskan pada 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis peta konsep 

pada mata pelajaran ekonomi materi pengangguran di sekolah menengah 

atas negeri 2 tambang. 

3.  Rumusan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah yaitu:  

a. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis peta konsep pada materi pengangguran? 

b. Bagaimana respon siswa pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis peta konsep pada materi pengangguran? 

c. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis peta konsep pada materi pengangguran? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis peta konsep 
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pada materi Ekonomi kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Guru 

Menjadi informasi tambahan untuk mengasah peran guru 

sebagai pendidik di kelas, agar dapat menciptakan interakasi edukatif 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam 

meningkatkan mutu guru dalam mendidik siswa di SMAN  2 

Tambang. 

c. Bagi Siswa 

Dengan adanya penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

di kelas yang baik oleh guru maka dapat meningkatkan interkasi 

edukatif pada pembelajaran ekonomi sehingga siswa mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal. 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

agar dapat dimanfaatkan pada suatu hari yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Bahan ajar 

a. Pengertian Bahan ajar  

Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu 

bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional 

karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang 

proses pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya 

adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang 

studi dengan topik/subtopik dan rinciannya.
9
 

2. Lembar kerja peserta dididk (LKPD) 

a. Pengertian Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah satu bahan ajar 

cetak yang berisi soal-soal, petunjuk- petunjuk yang harus di kerjakan 

oleh peserta didik. LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan peserta didik dalam meningkatkan keterlibatan atau 

aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar.
10

  

                                                 
9
 Jurnal Inovasi Penelitian Endang Nuryasana1) & Noviana Desiningrum2) 1,2Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Surabaya Vol.1 

No.5 Oktober 2020 
10

 Natalia Kristiani Lase dkk, “Pengembangan LKPD berbasis PBL Pada materi interaksi 

mahkluk hidup dengan lingkungan kelas, “Jurnal JRPP, Vol 3 No.2 (2020) 
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Lembar kerja peserta didik adalah panduan siswa dalam 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah, dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 

aspek pembelajaran lain dalam bentuk panduan eksperimen maupun 

demonstrasi.
11

 Pada umumnya, Lembar Kerja Peserta Didik berisi 

petunjuk pratikum, percobaan yang bisa di lakukan dirumah, materi 

untuk diskusi, teka-teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, 

maupun segala petunjuk yang mampu mengajak peserta didik 

beraktivitas dalam proses pembeljaran.
12

 

Menurut Rahmatillah (2017) Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) adalah Lembar Kerja yang berisi pedoman bagi peserta didik 

untuk melakukan kegiatan  yang mencerminkan keterampilan proses 

sains agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang perlu di kuasainya.
13

 

Menurut Prastowo (2020) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dapat di artikan berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus di 

kerjakan oleh peserta didik. 
14

 Di samping itu LKPD juga dapat 

megembangkan keterampilan proses peserta didik dan meningkatkan 

aktivitas peserta didik sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar 

                                                 
11

 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif:Konsep,Landasan, dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP),(Jakarta : Kencana, 2011), Cet. 4, h. 

222 
12

 Elok Pawestri, Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan LKPD untuk mengakomodasi 

keberagaman siswa pada pembelajaran tematik kelas II, Jurnal Pendidikan ke-SD-an, Vol 6 No.3 

(2020) 
13

 Natalia Kristiani Lase dkk, “Pengembangan LKPD berbasis PBL Pada materi interaksi 

mahkluk hidup dengan lingkungan kelas, “Jurnal JRPP, Vol 3 No.2 (2020) 
14

 Afifah Widiyani, dan Puri Pramudiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis software liveworksheet pada materi PKKN, “Jurnal riset pedagogic Vol 5, No.1 (2021) 
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seseorang. 
15

 salah satu cara untuk dapat memaksimalkan tercapainya 

hasil belajar adalah dengan adanya keterlibatan aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
16

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa LKPD adalah bagian dari bahan 

ajar yang berisi lembaran berupa tugas-tugas yang di sertai dengan 

langkah-langkah pengerjaan yang di gunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran guna mempermudah bagi peserta didik dalam memahami 

materi ajar dan pengerjaan tugas guru dari guru yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan keterampilan peserta didik dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran untuk meningkkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut : 

1) Lembar Kerja Peserta Didik sebagai bahan ajar yang dapat 

meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan siswa. 

2) Lembar kerja peserta didik dapat memudahkan siswa untuk 

memahami materi yang di berikan. 

3) Lembar kerja peserta didik sebagai bahan ajar yang ringkas dan 

kaya tugas untuk berlatih, dan dapat memudahkan pekaksanaan 

pengajarannya kepada siswa. 
17

 

                                                 
15

 Rahmatillah, A. Halim, dan M. Hasan, ”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Keterampilan Proses Sains Terhadap Aktivitas pada materi Koloid, “ Jurnal IPA dan 

Pembelajaran IPA 1, no. 2 (2017);122 
16

 Fajar Irsyadul Afkar dan Rudi Hartono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan Model Pengembangan 4-D pada materi Mitigasi Bencana dan Adaptasi Bencana Kelas X 

SMA,” Jurnal pendidikan geografi : kajian, teori, dan praktik dalam bidang Pendidikan dan Ilmu 

Geografi 22, no. 2 (2017): 138 
17

Andi Prastowo,Panduan Kreatif Membuat Bahan AjarINovatif Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta : Diva Press, 2011), h 205  
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c. Tujuan penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

proses belajar mengajar sebagi berikut : 

1) Dapat memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

perlu di miliki oleh peserta didik. 

2) Mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah di sajikan. 

3) Dapat menerapkan materi pembelajaran yang sulit di sampaikan 

secara lisan. 

4) Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang di 

pelajari melalui kegiatan pembelajaran.
18

 

d. Manfaat penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Mampu melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses. 

Untuk meningkatkan keterampilan siswa, terapkan metode belajar 

yang komunikatif sehingga siswa pun terdorong untuk turut aktif di 

dalam kelas. Berikan contoh-contoh relevan yang sedang terjadi 

saat ini sesuai dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan 

2) Mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. 

Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran tidak cukup hanya 

kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran saja namun 

harus ditopang oleh kemampuan guru dalam mengembangkan pola 

                                                 
18

 Achnadi, telaah Kurikulum Fisika SMU (Model Pembelajaran Konsep dengan LKS), 

(Surabaya : University Press), h 35 
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pembelajaran kreatif dan variatif dengan menekankan pada strategi 

pembelajaran aktif. 

3) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

LKPD bukan hanya untuk sarana pendukung kegiatan belajar di 

kelas, tetapi juga dapat menjadi bagian penting untuk guru 

menyampaikan nilai-nilai kebaikan pada peserta didik. Kemudian, 

untuk LKPD yang berkualitas, harus berisi informasi materi secara 

singkat, panduan aktivitas, latihan untuk peserta didik, dan nilai 

pendidikan karakter. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat berperan dalam 

proses pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, prinsip lembar kerja peserta didik adalah tidak hanya dinilai 

sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya di beri penguat bagi yang 

mampu menyelesaikan tugasnya serta bimbingan bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan. 
19

 

e. Kelebihan  penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Lebih merangasang peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar individual maupun kelompok. 

2) Mampu mengembangkan kemandirian peserta didik siswa di luar 

pengawasan guru. 

3) Dapat membina tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. 

                                                 
19

 Poppy Kamalia Devi, Pengembangan Perangkat Pemelajaran ( Jakarta : Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan IPA, 2009), h 32 
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f. Kekurangan penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 

1) Siswa sulit di control, apakah ia mengerjakan LKPD tersebut atau 

orang lain 

2) Tidak mudah memberikan tugas yang seusia dengan perbedaan 

individual siswa 

3) Dalam belajar  kelompok jarang yang aktif mengerjakan LKPD, 

hanya anggota yang tertentu saja. Sedangkan anggota yang lainnya 

tidak berpatisipasi aktif dengan baik.
20

 

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus di 

lakukan peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indicator pencapaian hasil 

belajar yang harus di tempuh, LKPD dapat berupa panduan untuk 

latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk eksperimen.
21

 

3. Peta Konsep 

a. Pengertian Peta Konsep 

Peta konsep merupakan salah satu alat yang di gunakan untuk 

memyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konseo dalam 

bentuk proposisi-proposisi. Bentuk dari paling sederhana suatu konsep 

yaitu hanya terdiri atas dua konsep yang saling di hubungkan oleh 

                                                 
20

 Syaiful Bahri Dzamarah, Pengembangan LKPD berbasis Predict-Observe-Explain 

(POE) untuk menibgkatkan kemampuan berfikir peserta  didik , Jurnal Matheducation nusantara 

Vol.6 No.1 (023) 
21

 Wiwin Puspita Hadi, Mochammad Ahied, Kajian Etnosains Madura Dalam Proses 

Produksi Garam sebagai Media Pembelajaran IPA Terpadu, Volume 10 No , Oktober 2017 Hlm. 
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kata-kata dalam suatu unit skematik. 
22

pemetaan peta konsep adalah 

berupa inovasi baru yang penting dalam membantu peserta diddik 

untuk menghasilkan pembelajaran bermakna di kelas. 
23

 

Peta konsep dapat di artikan sarana visual atau grafis yang 

dapat di gunakan untuk menghubungkan dan mengorganisasikan 

konsep-konsep atau pemikiran. Penggunaan peta konsep dapat di 

lakukan dengan cara menghubungkan konsep-konsep yang telah di 

ananlisis sebelumnya sehingga dapat memperlihatkan stuktur sebuah 

subjek yang telah di peajari.
24

 

Dengan demikian, dari pernyataan di atas dapat di simpulkan 

peta konsep merupakan suatu bagan skematik dimana berisi tentang 

konsep-konsep yang di hubungkan suatu sama lain yang berguna untuk 

membantu untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna.  

  Ciri-ciri peta konsep adalah sebagai berikut : 

1) Peta konsep di sajikan dengan cara memperlihatkan dari segi 

konsep-konsep da juga proposisi-proposisi dlam suatu topic pada 

bidang studi. 

2) Peta konsep adalah gambar yang menunjukkan hubungan antara 

konsep-konsep dari suatu materi. Bila lebih dari 2 konsep atau di 

gambarkan di bawah konsep lainnya maka akan terbentuklah suatu 

hirarki pada peta konsep tersebut. 

                                                 
22

 Anindya Fajarini, op.cit., h. 80 
23

 Khuswatul Khasanah, Peta Konsep Sebagai Strategi Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Dasar,  Jurnal Edu Trained, Vol.2, No.2, 2019, h 156 
24

 Benny A. Pribadi dan Refni Delfy, Implementasi Strategi Peta Konsep (Concept 

Mapping) Dalam Program Tutorial Teknik Penulisan Artikel Ilmiah Bagi Guru,  Jurnal 

Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh,  Vol. 16, No. 2, h.80 
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3) Cara menyatakan hubungan antar konsep-konsep. Dimana tidak 

semua konsep memiliki bobot yang sama, karena ada beberapa 

konsep yang lebih umum dari konsep-konsep yang lain.  

4) Peta konsep membentuk hirarki. Yang berarti dua atau lebih 

konsep yang di gambarkan di bawah suatu konsep yang lebih 

inklusif, maka terbentuklah hirarki pada peta konsep itu. 
25

 

b. Langkah-langkah Membuat Peta Konsep : 

1) Memilih suatu bahan pada bacaan 

2) Menentukan sebuah konsep-konsep yang relevan 

3) Menggunakan konsep-konsep dari umum ke yang khusus 

4) Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan pada bagian 

yang sedang sampai spesisfik. Dan pada peta konsep  adanya kata 

penghubung contohnya “terdiri atas”, “menggunakan” dan lain-

lain.
26

 

c. Macam-macam Peta Konsep  

Macam-macam peta konsep terdiri dari empat macam yaitu : 

(network tree) pohon jaringan, (events chain) rantai kejadian, (cycle 

concept map)  peta konsep siklus, dan (spider concept map) peta 

konsep laba-laba. Berikut penjelsannya : 

1) Pohon jaringan (network tree) 

Pada peta konsep jaringan ini, ide-ide pokok di buat dalam 

persegi empat, dan kemudian pada kata-kata yang lain di 

                                                 
25

 Feida Noorlaila Isti’adah, op.cit., h 157 
26

 Winastwan Gora, op.cit., h 97 



 

 

17 

hubungkan dengan menggunakan garis penghubung. Pada garis 

penghubung ini memeberikan hubungan antara konsep yang satu 

dengan konsep yang lainnya. Pada saat mengkonstruksi suatu 

pohon jaringan, tulis topic yang ingin di buat peta konsep dan 

daftar konsep-konsep utama yang berkaitan dengan topic itu. 

Daftar dan mulai dengan menusun ide-ide atau konsep-konsep 

dalam suatu susunan dari umum ke yang lebih khusus. Pohon 

jaringan ini cocok di gunakan untuk menvisualisasikan hal-hal 

mengenai: 

a) Menunjukkan informasi sebab akibat 

b) Suatu hirarki 

c) Prosedur yang bercabang 

Istilah-istilah yang berkaitan dapa di gunakan untuk 

menjelaskan hubungan-hubungan.  

2) Rantai Kejadian (events chain) 

Peta konsep rantai kejadian dapat di gunakan untuk 

memberikan suatu urutan kejadian, tahap-tahap dalam suatu proses 

atau langkah-langkah dalam suatu prosedur. Contohnya dalam 

melakukan eksperimen. Peta konsep rantai kejadian cocok di 

gunakan untuk menvisualisaikan hal-hal mengenai : 

a) Memberkan tahap-tahap suatu proses 

b) Langkah-langkah dalam suatu prosedur, dan 

c) Suatu urutan kejadian. 
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3) Peta Konsep Siklus (cycle concept map) 

Peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan 

suatu hasil akhir. Hasil akhir pada rantai itu menghubungkan 

kembali pada kejadian awal. Begitupun seterusnya hasil akhir 

menghubungkan kembali ke kejadian awal siklus itu berulang 

dengan sendirinya dan tidak ada akhirnya. Peta konsep silus cocok 

di terapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimana suatu 

rangkaian kejadian berinteraksi untuk mengjasilkan suatu 

kelompok hasil yang berulang-ulang. 

4) Peta konsep laba-laba (spider concept map) 

Pada peta konsep laba-laba ini dapat di gunakan untuk 

curah pendapat. Melakukan curah pendapat ide-ide tersebut beraal 

dri suatu ide sentral, sehingga memperoleh sejumlah besar ide yang 

bercampur aduk . banyak dari ide-ide tersebut berkaitan dengan ide 

sentral tetapi belum tentunjelas hubungannya antara satu sama lain. 

Peta konsep laba-laba cocok di gunakan untuk memvisualisasikan 

hal-hal mengenai: 

a) Tidak menurut hirarki, kecuali berada dalam satu kategori 

b) Kategori yang tidak parallel, dan 

c) Hasil curah pendapat.
27
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d. Manfaat Pembelajaran Dengan Menggunakan Peta Konsep 

1) Bagi Guru 

a) Peta konsep adalah cara terbaik menghadirkan materi pelajaran, 

karena peta konsep merupakan alat belajar yang tidak 

menimbulkan efek verbal bagi peserta didik dengan mudah 

membaca, melihat, dan mengerti arti yang di berikan.  

b) Peta konsep dapa menolong guru untuk memilih aturan 

pengajaran berdasarkan kerangka kerja yang berbentuk hirarki 

yaitu umum ke yang lebih khusus, hal ini dapat mengingat 

banyak materi pelajaran yang di sajikan dalam urutan yang 

acak. 

c) Membantu guru untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas 

mengajar. 

2) Bagi Siswa 

a) Peta konsep dapat di gunakan untuk mengembangkan proses 

belajar yang bermakna, dan meningkatkan pemahaman peserta 

didik, serta dapat mudah di ingat oleh siswa. 

b) Peta konsep dapat meningkatkan keaktifan dan kkreatifitas 

berfikir siswa, karena menimbulkan sikap kemandirian belajar 

yang lebuh pada siswa. 

c) Peta konsep dapat mengembangkan struktur kognitif yang 

terintegrasi dengan baik yang akan memudahkan dalam proses 

belajar. 
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d) Peta konsep dapat membantu siswa untuk melihat makna dari 

materi pelajaran dengan lebih komprehensif dalam setiap 

komponen-komponen konsep dan mengenali hubungan.
28

 

4. Materi Pelajaran  

a. Materi Pengangguran  

Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan, 

sedang mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan suatu usaha 

baru. Sedangkan tingkat pengangguran dan jumlah angkatan kerja 

dalam kurung waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase. Jika peningkatan jumlah angkatan kerja di suatu negara 

tidak diimbangi dengan peningkatan daya lapangan kerjanya, maka 

tingkat penganggurannya rendah. 

1) Jenis pengangguran dan penyebabnya  

Berdasarkan faktor penyebab terjadinya, pengangguran 

dapat dibagi menjadi pengangguran konjungtur (siklis), struktual, 

friksional, dan musiman. 

2) Pengangguran konjungtur (cyclical unemployment) adalah 

pengangguran yang berkaitan dengan turunnya kegiatan 

perekonomian suatu negara. 

3) Pengangguran struktual adalah pengangguran yang terjadi karena 

perubahan struktur atau perubahan komposisi perekonomian. 
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4) Pengangguran friksional adalah pengangguran yang terjadi karena 

kesulitan temporer dalam mempertemukan pemberi kerja dan 

pelamar kerja. 

5) Pengangguran musiman adalah pengangguran yang terjadi karena 

pergantian musim. 

b. Jenis Pengangguran menurut lama waktu kerja 

Berdasarkan lama waktu kerja, pengangguran dapat dibagi ke 

dalam tiga kelompok, yaitu pengangguran terbuka, setengah 

menganggur, dan pengangguran terselubung. 

1) Pengangguran terbuka (open unemployment) adalah situasi di mana 

orang sama sekali tidak bekerja dan berusaha mencari pekerjaan. 

2) Setengah menaganggur (underemployment) adalah situasi di mana 

orang bekerja, tapi tenaga nya kurang termanfaatkan diukur dari 

curahan jam kerja, produktivitas kerja, dan penghasilan yang 

diperoleh. 

3) Pengangguran terselubung (disguised unemployment) terjadi 

karena tenaga kerja tidak bekerja  secara optimal. 

c. Dampak pengangguran terhadap pembangunan nasional 

Pengagguran merupakan masalah pokok dalam suatu 

masyarakat modern. Jika tingkat pengangguran tinggi, sumber daya 

menjadi terbuang percuma dan tingkat pendapatan masyarakat akan 

merosot. Dampak pengangguran terhadap pembanggunan nasional 

dapat dilihat melalui hubungan antara pengangguran dan indikator-

indikator berikut ini. 
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1) Pendapatan nasional dan pendapatan per kapita  

Upah merupakan salah satu komponen dalam penghitungan 

pendapatan nasional. 

2) Penerimaan negara  

Salah satu sumber penerimaan negara adalah pajak, 

khususnya pajak penghasilan. 

3) Beban psikologis  

Semakin lama seseorang menganggur, semakin besar beban 

psikologis yang harus ditanggung. 

4) Biaya sosial 

Dengan semakin besarnya jumlah penganggur, semakin 

besar pula biaya sisoal yang harus dikeluarkan. 

d. Cara-cara mengatasi pengangguran  

Untuk mengatasi beberapa dampak tersebut, perlu ada upaya 

terpadu dalam bidang kesempatan kerja. 

1) Pengangguran siklis  

Untuk mengatasi pengangguran siklis diperlukan beberapa 

langkah-langkah antara lain peningkatan daya beli masyarakat. 

Daya beli masyarakat dapat meningkatkan apabila mereka 

mendapat tambahan penghasilan. Pemerintah harus membuka 

proyek yang bersifat umum, seperti membangun jalan, jembatan, 

irigasi, dan kegaiatan lainnya. Cara lain adalah dengan 

mengarahkan permintaan masyarakat untuk membeli barang dan 

jasa, serta memperluas pasar barang dan jasa. 
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2) Pengangguran struktual 

Pengangguran struktual diperlukan berbagai langkah seperti 

pengadaan Pendidikan dan pelatihan sebagai persiapan untuk 

berkarier pada pekerjaan yang baru, memindahkan tenaga kerja 

dari tempat yang tidak mmbutuhkan ke tempat yang 

membutuhkan, meningkatkan movilitas tenaga kerja dan modal 

yang ada, dan mendirikan industri yang bersifat padat karya, 

sehingga mampu menampung tenaga kerja yang menganggur. 

3) Pengangguran friksional 

Pengangguran friksional adalah mengusahakan informasi 

yang lengkap tentang permintaan dan penawaran tenaga kerja, 

sehingga proses pelamaran, seleksi, dan pengambilan keputusan 

menerima atau tidak belangsung cepat. 

4) Pengangguran musiman  

Pengangguran musiman ini dapat diatasi dengan pemberian 

informasi yang jelas tentang adanya lowongan kerja pada bidang 

lain dan melatih seseorang agar memiliki keterampilan untuk dapat 

bekerja pada “masa tunggu” musim tertentu. 

e. Usaha peningkatan mutu tenaga kerja  

Masing-masing pihak perlu mengambil Langkah konkret untuk 

memecahkan masalah pengangguran. Salah satu langkah awalnya 

adalah meningkatkan mutu tenaga kerja. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

kecendrungan Dunia usaha saat ini adalah menerima tenaga kerja yang 
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siap pakai, ini berarti sebelum memasuki Dunia kerja, seorang tenaga 

kerja harus sudah memiliki sejumlah “nilai lebih” berupa tingkat 

pendidikan dan keterampilan tertentu. Untuk itu perlu ada usaha 

meningkatkan mutu tenaga kerja dari pihak pemerintah, swasta 

(perusahan), dan individu.
29

 

1) Pemerintah  

Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu tenaga kerja antara 

lain dengan mendirikan berbagai pusat latihan kerja. 

2) Pihak swasta (perusahan) 

Langkah yang dapat diambil oleh pihak swasta untuk ikut serta 

dalam upaya meningkatkan mutu tenaga kerja adalah bekerja sama 

dengan sekolah atau kampus. 

3) Individu  

Beberapa langkah yang harus diambil oleh setiap individu dalam 

meningkatkan mutu dirinya adalah sebagai berikut. 

a) Membekali diri dengan berbagai hal yang dikehendaki oleh 

perusahan. 

b) Menanamkan jiwa wirausaha 

f. Sistem upah yang berlaku di Indonesia  

1) Permintaan dan penawaran tenaga kerja  

Secara umum tingkat upah bisa dianalisis dengan hukum 

penawaran dan permintaan tenaga kerja. Jika penawaran lebih 
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besar dari pada permintaannya, tingkat upah cenderung turun. 

Begitu pulak sebaliknya, ceteris paribus. Di indonesia, jumlah 

pencari kerja begitu banyak. Dalam hal ini, bisa kita katakan 

bahwa pencari kerja adalah orang yang menawarkan jasa untuk 

bekerja, sedangkan pemberi kerja adalah pihak yang meminta jasa 

dari pencari kerja. 

2) Kesepakatan pemberi kerja dan penerimaan kerja 

Permintaan dan penawaran tenaga kerja bertemu pada saat 

wawancara seleksi kerja. Dalam wawancara ini, pemberi kerja dan 

pencari lazimnya melakukan tawar-menawar tentang jam kerja dan 

upahnya. 

3) Upah mínimum 

Sebelum tahun 2000, indonesia menganut system 

pengupahan berdasarkan Kawasan (regional). Artinya, untuk 

Kawasan yang berbeda, upah minimum yang harus diterima oleh 

pekerja juga berbeda. Ini didasarkan pada perbedaan biaya hidup 

pekerja di setiap daerah. Akan tetapi, penentuan upah berdasarkan 

Kawasan ini dirasakan masih belum cukup mewakili angka biaya 

hidup sebenarnya di tiap daerah. Untuk itu pemerintah melakukan 

perubahan peraturan tentang upah minimum.  
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang memiliki relevansi dengan penulis lakukan yaitu 

penelitian yang di lakukan oleh : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustin Prihardini dan Ismono, pada tahun 

2017. Yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berorientasi Direct Instruction Dengan Strategi Peta Konsep Pada Materi 

Pokok Hidrokarbon Kelas XI” hasil dari penelitian tersebut produk yang 

dikembangkan yaitu berupa LKS dilihat dari aspek kevalidan menyatakan 

kategori sangat layak ditinjau dari tujuan, kualitas isi dan instruksional dan 

juga pada kualitas teknisnya. Begitupun pada aspek keefektifan dan juga 

pada aspek kepraktisan yang menyatakan bahwa pengembangan LKS 

berorientasi Direct Instruction dengan strategi peta konsep yaitu sangat 

layak.
30

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Karunia Hardanti, Sarwanto, Cari, 

Pada tahun 2016 yang berjudul “pengembangan modul pembelajaran 

fisika berbasis peta konsep pada materi gelombang elektromagnetik kelas 

X1 SMAN 1 Dolopo Kabupaten Madiun Jawa Timur” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran berbasis peta 

konsep layak untuk digunakan dalam materi gelombang elektromagnetik, 

pengembangan modul 28 Siti Sunarti dan Rugayah, Keanekaragaman Jenis 

Gymnospermae Di pulau Wawoni, Sulawesi Tenggara, Jurnal Biologi 

Indonesia, Vol.9, No.01, 2013, h.83. 29 Eva Nauli Taib dan Cut Ratna 
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Dewi, Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Angiospermae Di Kebun Biologi 

Desa Seungko Mulat, Bioma, Vol.2, No.1, 2013, h.19. tersebut yaitu 

memuat adanya proposisi, hierarki, contoh dan kaitan silang. Pencapaian 

peserta didik yang menggunakan pengembangan modul pembelajaran 

berbasis peta konsep pada materi gelombang elektromagnetik diperoleh 

gain ternormalisasi yaitu sebesar 0,3 hal ini berarti menunjukkan 

bahwasannya hasil belajar peserta didik meningkat dengan kategori 

sedang.
31

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Wijayanti, Sulistyo Saputro , Nanik 

Dwi Nurhayati, pada tahun 2015. Yang berjudul “ pengembangan media 

lembar kerja siswa (LKS) berbasis hierarki konsep untuk pembelajaran 

kimia kelas X pokok bahasan pereaksi pembatas”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan media pembelajaran pengembangan lembar kerja siswa 

(LKS) berbasis hierarki konsep pada mata pelajaran kimia materi 

stoikiometri kelas X dengan pokok bahasan pereaksi pembatas telah 

dikembangkan dengan penelitian pengembangan dengan kualitas yang 

baik berdasarkan penilaian dari para ahli media, pendidik mata pelajaran 

kimia, ahli materi, serta peserta didik.
32
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C. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis menyusun kerangka 

berfikir seperti berikut ini: 

 

GAMBAR II.1 KERANGKA BERFIKIR MODEL PENELITIAN 4D 

 

Revisi 
Media Pembelajaran 

Valid 

Validasi Ahli 

Praktisi 

Uji Coba Produk 

Tahap 

pengembangan 

(Development) 

Tahap Perencanaan 

(Design) 

Revisi Produk 

1. Kurangnya motivasi 

belajar siswa di dalam 

pembelajaran 

2. Perlu di kembangkan 

bahan ajar Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

dengan model yang 

lainnya. 

 

Tahap 

Definisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2022/2023. Pada hari Jum’at, tanggal 14 November 2023. Tempat 

pelaksanaan penelitian ini adalah di SMA Negeri 2 Tambang Jl.Bupati Desa 

Kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 

terhadap produk lembar kerja peserta didik (LKPD yang dihasilkan yang 

meliputi ahli media pendidikan, ahli materi pembelajaran, dan sampel uji 

praktikalitas. 

a. Ahli media pendidikan 

Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan sarjana 

S2 (strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengelaman serta 

keahlian dalam perancangan maupun pengembangan media 

pembelajaran. 

b. Ahli materi pembelajaran ekonomi 

Ahli materi pembelajaran ekonomi minimal memiliki 

pendidikan sarjana S1 (strata satu) bidang ekonomi yang berasal serta 
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memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran 

ekonomi. 

c. Sampel uji praktikalitas media pembelajaran 

Sampel uji praktikalitas media pembelajaran minimal memiliki 

pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas dan 

ingin mengajar pelajaran ekonomi yang berasal dari sekolah serta 31 

orang siswa kelas XI IPS 7 SMA Negeri 2 Tambang. 

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Peta Konsep. 

 

C. Jenis dan Prosedur Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan. Research and Development (R&D). Pada metode 

penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis model. Model yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pengembangan 4-D. Penelitian ini 

yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ber peta 

konsep dengan tahap pengembangannya merujuk kepada model 

pengembangan perangkat tipe 4-D. Model pengembangan 4-D ini terdiri 

dari empat tahap pengembangan, yaitu Pendefinisian (Define) dengan 

bentuk penjabaran berupa analisis kebutuhan, analisis tugas, analisis 

konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Perancangan (Design), 
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Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Namun, pada 

penelitian ini tidak melewati tahap penyebaran (Disseminate). 

2. Prosedur Penelitian 

Alur penelitian ini mengikuti tahapan model pengembangan perangkat 

tipe 4-D. Alur penelitian dibagi menjadi empat tahapan yaitu Pendefinisian 

(Define), Perencanaan (Design), Pengembangan (Develop), dan 

Penyebaran (Disseminate). 

a. Tahap Pendefinisian (Define)  

Pada tahapan ini memiliki tujuan yakni menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat dari pembelajaran yang diawali dengan 

analisis tujuan dari batasan materi yang telah dikembangkan 

perangkatnya. Kegiatan ini juga dilakukan berupa analisis untuk 

melihat hambatan atau kendala yang dialami oleh peserta didik. 

Berikut adalah langkah pokok pada tahap pendefinisian yaitu : 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara guru 

ekonomi kelas XI untuk mengetahui kurikulum yang berlaku, 

pelaksanaan belajar dan mengajar, serta karakter peserta didik. 

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk menetapkan pada 

kompetensi mana yang akan dikembangkan sebagai bahan ajar. 

2) Analisis Tugas 

Analisis tugas digunakan untuk menentukan isi dalam satuan 

pembelajaran dengan cara merinci isi materi ajar yang mengacu 
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pada kompetensi isi, kompetensi dasar beserta dengan 

indikatornya, dan materi yang dikembangkan ke dalam LKPD 

adalah materi pegangguran. 

3) Analisis Konsep 

Analisis konsep yaitu mengidentifikasi konsep-konsep materi 

tumbuhan yang akan diajarkan dan disusun secara sistematis serta 

mengaitkan konsep yang satu dengan yang lainnya, sehingga 

membentuk peta konsep.  

4) Perumusan Tujuan Pembelajaran. 

 Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi dari analisis tugas dan konsep. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut tujuan perumusan pembelajaran mengacu pada 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang tercantum pada 

kurikulum dan dikembangkan dengan berbasis peta konsep. 

b. Tahap Perancangan (Design)  

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran yakni Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 

dengan ketentuan depdiknas dan dikembangkan sebagai berbasis peta 

konsep, lembar validasi, serta lembar angket respon peserta didik dan 

angket respon guru. Pada tahap ini juga bertujuan untuk merancang 

instrumen untuk pengumpulan data penelitian. 
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c. Tahap Pengembangan (Develop)  

Pada tahapan ini dihasilkannya Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis peta konsep. LKPD yang sudah dikembangkan 

kemudian divalidasi untuk mendapatkan penilaian, saran dan 

perbaikan oleh para Ahli (dosen) dan Praktisi (guru ekonomi). 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan saran dari para 

Ahli dan Praktisi mengenai LKPD yang telah dikembangkan. Pendapat 

dan saran yang telah diberikan adalah menjadi perbaikan dan 

penyempurnaan dari LKPD yang dikembangkan. Setelah tahap 

perbaikan LKPD kemudian tahap selanjutnya adalah tahap uji coba 

LKPD bermuatan Peta Konsep pada peserta didik dan memberikan 

angket peserta didik yang bertujuan sebagai respon peserta didik 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan serta memberikan angket 

respon guru ekonomi untuk mengetahui respon guru terhadap LKPD 

yang telah dikembangkan. Pada tahap pengembangan ini dilakukan 

hanya pada uji coba terbatas 1.
33
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GAMBAR III.1 

BAGAN PROCEDURAL PENELITIAN 

 

D. Model Penelitian  Pengembangan R&D 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model 

ADDIE terdiri dari lima tahap diantaranya adalah Analisis (Analyze), Desain 

(Design), pengembangan (Development), pelaksanaan (impelementation) dan 

evaluasi (Evaluation). Penelitian pengembangan media ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sesuai dengan langkah dalam model pengembangan ADDIE. 

Materi dalam media yang akan didesain oleh peneliti merupakan materi 

Perencanaan pembuatan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Peta Konsep 

Pengembangan bentuk awal Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Peta Konsep 

Validasi ahli materi Validasi ahli media 

Uji coba kepada siswa 

Revisi produk 

Penelitian dan pengumpulan informasi (studi 
lapagan dan studi pustaka) 
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pengangguran  dikelas XI IPS 7 SMA Negeri 2 Tambang. Berikut gambar 

pengembangan media dengan menggunakan model ADDIE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR III.2 

TAHAPAN PENGEMBANGAN MODEL ADDIE 

1. Analisis 

Análisis adalah tahapan untuk mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran yang akan disampaikan ke peserta didik. Pada tahap análisis 

ini terdapat análisis kebutuhan dan análisis teknologi pada produk yang 

dikembangkan. 

2. Desain  

Desain merupakan proses tahapan merancang dari merancang 

konsep dan pada produk tersebut secara sistematis. Pada tahap ini 

Analysis 

Evaluation 

Development 

Implemention Desaign 
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rancangan produk mash bersifat konseptual dan akan mendasari proses 

pengembangan pada tahap berikut. 

3. Pengembangan (development) 

Pada development berisi kegiatan realisasi rancangan produk yang 

telah dibuat sebelumnya dan telah disusun kerangka konseptual penerapan 

produk baru. Kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya 

direalisasikan menjadi produk yang siap untuk diterapkan. Pada tahap ini 

juga perlu dibuat instrument untuk mengetahui kinerja produk yang akan 

divalidasi oleh para ahli materi dan media. Selanjutnya hasil penelitian 

dari para ahli materi dan media akan direvisi produk sesuai saran dan 

masukan. 

4. Implementasi 

Tahap implementasi ini bertujuan menghasilkan umpan balik 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengenai produk yang dikembangkan. 

Kemudian setelah produk tersebut layak dan telah direvisi maka akan 

diimplementasikan ke peserta didik. 

5. Evaluasi 

Pada tahap ini evaluasi dilakukan dengan berjalannya 

pengembangan, sehingga kekurangan-kekurangan selama proses 

pengembangan dapat teridentifikasi dan terselesaikan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini dibutuhkan data-data pendukung yang diperoleh 

dengan suatu metode pengumpulan data yang relevan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk memperoleh data-data sebagai berikut. 
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1. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan di amati dan diteliti.
34

 

Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah 

laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, 

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
35

 

2. Angket  

 Angket atau kuisioner merupakan Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
36

 Angket ini nantinya 

mengharuskan responden memilih jawaban yang telah disediakan dalam 

bentuk cheklist (√). Adapun responden yang dimaksud adalah ahli materi, 

ahli media, guru ekonomi, dan siswa yang dijadikan sampel. 

Selanjutnya peneliti menggunakan skala likert untuk melihat 

persepsi dari validator dan sampel. Skala likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seorang atau 

kelompok kejadian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan di ukur 

dijabarkan menjadi indicator variabel, kemudian dijadikan sebagai titik 

tolak untuk Menyusun butir-butir instrument yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan.  

                                                 
34

 Tim Redaksi, Teknik pengumpulan data, Jurnal Kependidikan Al-Qur’afl. VoLIX, 

2012, Hal.40 
35

 Anas Sudijono, pengantar evaluasi Pendidikan, (jakarta: Rajawali Press, 2013), Hal.82 
36

 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), Hal. 249 
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Pada penelitian ini skala likert yang digunakan menggunakan skala 

likert 4 poin. Alasan menggunakan skala likert tersebut adalah dengan 

pertimbangan untuk memperoleh pandangan responden secara lebih jelas 

mengenai pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam angket. Modifikasi 

ini mengacu pada pendapat hadi dengan alasan: pertama, pemberian kata 

tengah memberikan arti ganda. Kedua, tersedianya kategori jawaban 

tengah menimbulkan kecendrungan jawaban tengah bagi responden yang 

memiliki keraguan dalam menanggapi pernyataan. Ketiga, jika disediakan 

kategori jawaban tengah akan menghilangkan banyak informasi dari 

responden.
37

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sekumpulan bahan serta informasi 

mengenai pengumpulan data tentang sekolah tersebut. 

 

F. Teknik Análisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Analisis Validitas 

Analisis validitas media pembelajaran interaktif berbasis Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Peta Konsep untuk digunakan dalam 

pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Tambang kelas XI IPS 7 pada 

pokok pembahasan pengangguran. Untuk melihat suatu media atau materi 

atau materi masuk dalam kategori valid atau tidak valid diperlukan 

                                                 
37

 I Gusti Agung Dwitariani, I D.G. Darma saputra, Integritas sebagai pemoderasi 

pengaruh pengalaman Auditor pada kualitas Audit, jurnal akuntansi , Vol 11 No.10, 2015, Hal.15 
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perhitungan skor kevalidan perlu memperhatikan Langkah-langkah 

sebagai berikut: menampilkan berbagai klasifikasi yang digunakan dalam 

proses evaluasi. 

TABEL.III. 1 

KATEGORI PENILAIAN OLEH VALIDATOR 

Kategori Skor Penilaian 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 

Tidak Setuju (TS) 1 

 

Hasil validitas dihitung dengan rumus skor rata-rata yaitu dengan 

persamaan. 

Tingkat kevalidan= Jumlah Skor Yang Diperoleh  x 100% 

              Jumlah Skor Maksimum  

Tabel 3.2 merinci kriteria keputusan yang digunakan untuk 

memvalidasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Peta konsep, jika rata-

rata evaluasi validator di nilai valid, maka Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Peta Konsep dilaksanakan.
38

 

  

                                                 
38

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012). 

Hal 13 



 

 

40 

TABEL.III. 2 

KRITERIA HASIL VALIDITAS 

Persentase (%) Kriteria 

80,00-100 Baik/ Valid/ Layak  

60,00 – 79,99 Cukup Baik/ Cikup Valid/ Cukup Layak 

50,00 – 59,99 Kurang Baik/ Kurang Valid/ Kurang Layak 

0-49,99 Tidak baik (Diganti) 

 

2. Analisis Respon Pengguna 

a. Analisis Respon Guru  

Analisis respon guru terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Peta Konsep pada pokok materi pengangguran untuk dikelas 

XI IPS 7 di SMA Negeri 2 Tambang. Dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Angket respon guru menggunakan skala likert dalam bentuk 

checklist(). Jawaban setiap item instrument berupa alternatif 

pernyataan positif sikap yang telah ditentukan mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif. Alternatif pernyataan 

positif sikap tersebut dikonversi dalam bentuk skor menggunakan 

skala empat pilihan likert agar diperoleh data kuantitatif, seperti 

pada tabel 3.3 pemilihan skala empat pilihan likert dilakukan 

karena tidak memberikan peluang bagi guru untuk bersikap 

netral.
39

 

 

  

                                                 
39

 Sugiono (2017),ibid.Hal 93 
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TABEL.III. 3 

SKOR ALTERNATIF PERNYATAAN POSOTIF 

Kategori Skor Penilaian 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 

Tidak Setuju (TS) 1 

 

2) Tanggapan guru harus ditabulasi dengan menggunakan skor 

alternatif dari pernyataan positif sikap guru tersebut. 

3) Dengan menggunakan persamaan rata-rata aritmatika untuk data 

yang belum terkelompok, kita dapat menentukan nilai rata-rata dari 

alternatif pernyataan positif sikap guru. 

x = xin 

Keterangan  

x  = rata-rata skor 

xi = jumlah skor yang diperoleh 

n  = jumlah pernyataan  

4) Mengkonversikan rata-rata tertimbang tanggapan guru terhadap 

empat pernyataan positif tentang sikap mereka diubah menjadi 

nilai kualitatif dengan menggunakan skala likert. Standar ini 

dicapai melalui: 

1) Menentukan skor ideal (skor maksimum)= 4 

2) Menentukan skor terendah (skor minimum)=1 

3) Menentukan range =4-1=3 

4) Menentukan interval yang dikehendaki yaitu sangat baik, 

baik,tidak baik, dan sangat tidak baik. 

5) Menentukan jarak interval 4-14=0,75 
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6) Diperoleh kriteria seperti pada tabel 3.4 

TABEL.III. 4 

KRITERIA RESPON GURU 

Rata-Rata Skor Kriteria Respon Guru 

3,2500-4,0000 Sangat baik 

2,5000-3,2499 Baik 

1,7500-2,499 Tidak baik 

1,0000-1,7499 Sangat tidak baik 

 

b. Analisis Respon Peserta Didik 

Analisis respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

ekonomi pada pokok materi pengangguran untuk kelas XI IPS 7 di 

SMA Negeri 2 Tambang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:
40

 

1) Angket respon peserta didik menggunakan skala likert dalam 

bentuk checklist (). Jawabaan setiap item instrumen berupa 

alternatif pernyataan positif sikap yang telah ditentukan 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Alternatif pernyataan positif sikap tersebut dikonversi dalam 

bentuk skor menggunakan skala empat pilihan likert agar diperoleh 

data kuantitatif, seperti pada tabel 4 pemilihan skala empat pilihan 

likert dilakukan karena tidak memberikan peluang bagi peserta 

didik untuk bersikap netral. 

2) Mentabulasikan data respon perserta didik sesuai skor alternatif 

pernyataan positif sikap peserta didik tersebut. 

                                                 
40

 Yuni Yamasari,” pengembangan media pembelajaran matematika bebasis JCT yang 

berkualitas. Seminar nasional pascasarjana X-ITS ISBN No. 979-545-0270-1‟,FMIPA UNESA, 

2010. 
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3) Menghitung persentase skor dengan persamaan. 

R=Fn
x
100% 

Keterangan: 

R= persentase skor alternatif pernyataan  sikap peserta didik (%) 

F= jumlah skor yang diperoleh 

N= jumlah skor maksimum  

4) Mengkonversikan rata-rata Alternatif pernyataan positif sikap 

peserta didik empat menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian 

skala empat likert.kriteria tersebut diperoleh dengan cara: 

1) Menentukan skor ideal (skor maksimum)= 4 

2) Menentukan skor terendah (skor minimum)=1 

3) Menentukan range =4-1=3 

4) Menentukan interval yang dikehendaki yaitu sangat baik, baik, 

tidak baik, dan sangat tidak baik. 

5) Menentukan jarak interval 4-14=0,75 

6) Diperoleh kriteria seperti pada tabel 3.5 

TABEL.III. 5 

KRITERIA RESPON PESERTA DIDIK 

Rata-Rata Skor Kriteria Respon didik  

75,00-100 Sangat baik 

50,00-74,99 Baik 

25,00-74,99 Tidak baik 

0,00-24,99 Sangat tidak baik 
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c. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan ada 3 yaitu: 

1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini merupakan langkah awal dalam 

menentukan suatu penelitian yakni menentukan sekolah yang akan 

direncanakan, menetapkan waktu penelitian berdasarkan materi 

yang akan diteliti, permohonan izin penelitian, penyusunan 

instrumen penelitian beruapa lembar validator, menjelaskan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Peta Konsep. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitan meliputi 

mencobakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Peta Konsep 

kepada siswa, menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  dan pengujian angket kepada 

siswa, pemberian angket dan tes dan juga pengambilan 

dokumentasi. 

3) Tahap Analaisis Dan Penyusunan Laporan 

Data yang diperoleh selama penelitian kemudian di analisis 

untuk mengetahui hasil dari penelitian data yang diperoleh yaitu 

data tes angket dan tes, data tersebut akan di analaisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pengembangan LKPD pada materi 

pengangguran untuk pembelajaran kelas XI SMA yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat validitas LKPD pada materi pengangguran yang didesain 

dinyatakan valid berdasarkan dengan penilaian dari ahli media, ahli materi, 

secara berurutan dengan persentase kevalidan 100%, 93,75%. 

2. Tingkat praktikalitas LKPD pada materi pengangguran yang didesain 

dinyatakan sangat baik berdasarkan dengan penilaian dari guru ekonomi 

dan peserta didik secara berurutan dengan skor 3.84 dan 88,52 pada 

kriteria sangat baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan LKPD pada materi 

pengangguran untuk pembelajaran ekonomi kelas XI SMA yang telah 

dilakukan, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kepada pembaca atau peneliti yang akan melakukan penelitian, LKPD 

pada materi pengangguran ini perlu dilakukan ujicoba pada skala yang 

lebih luas. 

2. Perlu dilakukan uji efektifitas dari LKPD pada materi pengangguran yang 

telah didesain. 
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3. LKPD pada materi pengangguran dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam pembelajaran ekonomi kelas XI pada materi pengangguran. 
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Lampiran 3 Validasi Ahli media 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI EKONOMI OLEH 

AHLI MEDIA 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/Semester : XI/I 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

  

Lampiran 4 Validitas Peserta Didik 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI 

EKONOMI OLEH AHLI MEDIA 

A. Aspek Tampilan Media 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
  

  
       

Persentase = 100% (Valid) 

 

 

B. Aspek Kebahasaan 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
 

 
       

Persentase = 100% (Valid) 

 

 

C. Aspek Penggunaan 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
  

  
       

Persentase = 100% (Valid) 

 

  

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

1.  4 4 

2.  4 4 

3.  4 4 

4.  4 4 

Jumlah 16 16 

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

5.  4 4 

6.  4 4 

Jumlah 8 8 

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

7.  4 4 

8.  4 4 

9.  4 4 

Jumlah 12 12 
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KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LEMBAR 

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA 

MATERI EKONOMI OLEH AHLI MEDIA 

  

No Indikator validitas Skor yang diperoleh Skor maksimal  

1.  Aspek Tampilan Media 16 16 

2.  Aspek Kebahasaan 8 8 

3.  Aspek Penggunaan 12 12 

Jumlah 36 36 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
  

  
       

Persentase = 100% (Valid) 
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Lampiran 5 Validasi Ahli Materi 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI EKONOMI OLEH 

AHLI MATERI 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/Semester : XI/I 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

Skor 4 3 3 

Skor Validitas 100% 75% 75% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 

Skor Validitas 100% 100% 

 

  

Lampiran 6 Validasi Skor 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI 

EKONOMI OLEH AHLI MATERI 

A. Aspek Kelayakan Isi 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
  

  
       

Persentase = 95% (Valid) 

 

 

 

 

 

B. Aspek Pembelajaran 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
  

  
       

Persentase = 91.66% (Valid) 

 

  

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

1.  4 4 

2.  4 4 

3.  4 4 

4.  4 4 

5.  3 4 

Jumlah 19 20 

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

6.  3 4 

7.  4 4 

8.  4 4 

Jumlah 11 12 
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KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MATERI 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP 

PADA MATERI EKONOMI OLEH AHLI MATERI 

 

No Indikator validitas Skor yang diperoleh Skor maksimal  

1.  Kelayakan isi 19 20 

2.  Pembelajaran   11 12 

Jumlah 30 32 

Persentase= 
                   

             
       

Persentase = 
  

  
       

Persentase = 93.75% (Valid) 
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Lampiran 7 Angket Respon Guru 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI EKONOMI 

OLEH GURU EKONOMI 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/Semester : XI/I 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 4 4 4 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 4 4 4 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 4 4 4 

 

 

 

Lampiran 8 Distribusi Skor Praktikalitas 
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VALIDATOR 

PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 4 4 4 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

13 

PERTANYAAN 

14 

PERTANYAAN 

15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 3 4 4 

Skor Validitas 3 4 4 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

16 

PERTANYAAN 

17 

PERTANYAAN 

18 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 3 4 4 

Skor Validitas 3 4 4 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

19 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

Skor 4 

Skor Validitas 4 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI 

EKONOMI OLEH GURU EKONOMI 

A. Kelayakan isi/materi 

Rata-rata skor = 
                   

             
    

Rata-rata skor = 
  

  
    

Rata-rata skor = 4 (Sangat Baik) 

 

 

 

 

B. Kebahasaan  

Rata-rata skor = 
                   

             
    

Rata-rata skor = 
  

  
    

Rata-rata skor = 4 (Sangat Baik) 

 

 

 

C. Penyajian  

Rata-rata skor = 
                   

             
    

Rata-rata skor = 
  

  
    

Rata-rata skor = 4 (Sangat Baik) 

 

 

  

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

1.  4 4 

2.  4 4 

3.  4 4 

4.  4 4 

Jumlah 16 16 

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

5. 4 4 

6.  4 4 

7.  4 4 

Jumlah 12 12 

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

8.  4 4 

9.  4 4 

10. 4 4 

Jumlah 12 12 
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D. Tampilan/kegrafisan 

Rata-rata skor = 
                   

             
    

Rata-rata skor = 
  

  
    

Rata-rata skor = 3.5 (Sangat Baik) 

 

 

 

 

 

 

E. Manfaat LKPD 

Rata-rata skor = 
                   

             
    

Rata-rata skor = 
  

  
    

Rata-rata skor = 4 (Sangat Baik) 

 

 

 

 

  

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

11. 3 4 

12.  4 4 

13. 3 4 

14. 4 4 

15. 4 4 

16. 3 4 

Jumlah 21 24 

No 

komponen 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

17.  4 4 

18.  4 4 

19. 4 4 

Jumlah 12 12 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP 

PADA MATERI EKONOMI OLEH GURU EKONOMI 

No 
Aspek Penilaian 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

1.  Kelayakan isi/materi 16 16 

2.  Kebahasaan  12 12 

3.  Penyajian  12 12 

4.  Tampilan/kegrafisan 21 24 

5.  Manfaat LKPD 12 12 

Jumlah 73 76 

Rata-rata skor = 
                   

             
    

Rata-rata skor = 
  

  
    

Rata-rata skor = 3.84 (Sangat Baik) 
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Lampiran 9 Angket Peserta Didik 
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105 

 

 

DISTRIBUSI DAN PERSENTASE SKOR RESPON PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP 

PADA MATERI EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 

2 TAMBANG 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/Semester : XI/I  

PESERTA 

DIDIK 

PERTANYAAN 

1 
PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.     4    4   3  

2.     4    4   3  

3.     4    4   3  

4.     4    4   3  

5.     4    4   3  

6.     4    4    4 

7.     4   3     4 

8.     4   3     4 

9.     4   3     4 

10.     4    4   3  

11.     4    4    4 

12.     4   3    3  

13.     4   3     4 

14.     4   3     4 

15.     4    4    4 

16.     4   3     4 

17.     4   3     4 

18.     4   3     4 

19.     4    4   3  

20.    3     4   3  

21.     4    4    4 

22.     4    4   3  

23.    3    3    3  

24.    3    3     4 

25.    3    3     4 

26.    3     4   3  

27.    3    3     4 

28.     4    4    4 

29.     4    4    4 

30.     4    4    4 

31.     4    4    4 

JUMLAH 118 111 112 

Lampiran 10 Distribusi Skor Persentase Peserta Didik 
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SKOR 95,16 89,51 90,32 

PESERTA 

DIDIK 

PERTANYAAN 4 
PERTANYAAN 

5 
PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.    3    3     4 

2.     4    4    4 

3.     4   3     4 

4.     4    4    4 

5.    3    3    3  

6.    3    3    3  

7.    3     4    4 

8.    3     4    4 

9.    3    3     4 

10.    3     4    4 

11.     4    4    4 

12.     4    4   3  

13.     4    4  2   

14.     4   3     4 

15.     4    4    4 

16.    3     4   3  

17.    3     4    4 

18.    3    3     4 

19.    3     4    4 

20.     4    4   3  

21.     4    4    4 

22.     4    4   3  

23.    3     4  2   

24.    3    3     4 

25.    3    3    3  

26.    3    3     4 

27.    3    3    3  

28.    3     4    4 

29.    3     4    4 

30.    3    3     4 

31.    3   2      3 

JUMLAH 104 110 111 

SKOR 83.87 88.71 89.51 
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PESERTA 

DIDIK 

PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.     4    4    4 

2.    3     4    4 

3.     4   3     4 

4.     4    4   3  

5.    3    3    3  

6.    3    3    3  

7.     4    4    4 

8.     4    4    4 

9.    3     4    4 

10.     4   3     4 

11.     4    4    4 

12.    3    3     4 

13.  1      3     4 

14.    3    3     4 

15.     4   3    3  

16.     4   3     4 

17.     4    4    4 

18.     4    4    4 

19.    3     4    4 

20.     4    4    4 

21.     4    4    4 

22.     4   3     4 

23.     4   2    3  

24.    3     4    4 

25.     4   3     4 

26.    3     4   3  

27.     4   3     4 

28.     4  2     3  

29.     4  2     3  

30.     4  2     3  

31.     4  2    2   

JUMLAH 112 102 113 

SKOR 90.32 82.25 91.12 
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PESERTA 

DIDIK 

PERTANYAAN 10 PERTANYAAN 11 PERTANYAAN 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.     4    4   3  

2.     4    4    4 

3.     4    4    4 

4.    3    3    3  

5.    3    3    3  

6.    3    3    3  

7.     4   3    3  

8.     4   3    3  

9.    3     4   3  

10.     4    4   3  

11.     4    4    4 

12.    3    3    3  

13.     4    4    4 

14.    3     4    4 

15.     4   3     4 

16.     4    4    4 

17.     4    4   3  

18.    3    3    3  

19.    3    3    3  

20.    3     4    4 

21.     4    4    4 

22.     4    4   3  

23.     4    4    4 

24.     4   3    3  

25.    3     4   3  

26.     4   3    3  

27.    3     4   3  

28.     4    4    4 

29.     4    4    4 

30.     4    4    4 

31.    3     4    4 

JUMLAH 112 113 107 

SKOR 90.32 91.12 86.29 
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PESERTA 

DIDIK 

PERTANYAAN 13 

1 2 3 4 

1.   2   

2.     4 

3.     4 

4.   2   

5.     4 

6.     4 

7.  1    

8.  1    

9.     4 

10.    3  

11.     4 

12.    3  

13.    3  

14.    3  

15.    3  

16.    3  

17.    3  

18.     4 

19.    3  

20.     4 

21.     4 

22.     4 

23.     4 

24.    3  

25.    3  

26.    3  

27.    3  

28.     4 

29.     4 

30.     4 

31.     4 

JUMLAH 102 

SKOR 82.25 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI RESPON PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PETA KONSEP 

PADA MATERI EKONOMI 

 

 

 

Rata-rata skor = 
                   

             
      

Rata-rata skor = 
    

    
      

Rata-rata skor = 88,52 (Sangat Baik) 

  

NO SOAL JUMLAH SKOR MAKSIMAL 

1.  118 124 

2.  111 124 

3.  112 124 

4.  104 124 

5.  110 124 

6.  111 124 

7.  112 124 

8.  102 124 

9.  113 124 

10.  112 124 

11.  113 124 

12.  107 124 

13.  102 124 

JUMLAH 1427 1612 



 

 

111 

 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN GURU MATA PELAJARAN  

No Nama Validator, Guru dan 

Peserta Didik 

Keterangan Bidang keahlian 

1.  Dr. Dicki Hartanto, MM Dosen Pendidikan 

Ekonomi UIN 

SUSKA Riau 

Validator Instrumen 

Ahli Media, Ahli 

Materi, Ahli Integrasi 

Respon Guru dan 

Respon Peserta Didik  

2.  Ristiliana, M.Pd.E Dosen Pendidikan 

Ekonomi UIN 

SUSKA Riau 

Validator ahli media 

3.  Indah Wati, M.Pd.E Dosen Pendidikan 

Ekonomi UIN 

SUSKA Riau 

Validator ahli materi 

4.  Asri Hanim, SE Guru Ekonomi 

SMAN 2 Tambang 

Pekanbaru 

Respon guru  

5.  Fathyah Amanda Adelia Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

6.  Andara Febriani Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

7.  Indah Saviana Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

8.  Rutriama Simanjuntak Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

9.  Zurayca Eria Fera Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

10.  Rasya Athallah Rifat Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

11.  Nabila Andriani Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

12.  Qhoirul Akbar Apriyandi Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

13.  Ananda Cikal Pratama Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

14.  Haviz Riandra Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

15.  Asfadillah  Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

16.  Alfin Afriansya Peserta didik kelas Respon peserta didik 

Lampiran 11 Datar Nama-nama Validator 
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XI 7 

17.  Felix Nathannael Pulungan Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

18.  Nabila Najmi Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

19.  Ismah Nailah Putri Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

20.  Sherly Yunita Sari Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

21.  Santo Carolus Naibaho Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

22.  Rayhan Devandri Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

23.  Zihan Syahelvi Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

24.  Chindy Febriolita Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

25.  Alif Ridyani Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

26.  Saidina Ali Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

27.  Diyana  Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

28.  Pelisa Ghina Aliyyah Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

29.  Andhika Ahmad Fauzi Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

30.  Suci Ananda Dwiyan Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

31.  Filma Arista Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

32.  Riska Nadela Ramadhani Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

33.  Mutiara Rahma Dhani Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

34.  Siti Khodijah Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

35.  Hany Fauziah Simamora Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 

36.  Salwa Ghina Alya Peserta didik kelas 

XI 7 

Respon peserta didik 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Foto menyebar angket kepada  siswa 

 

 

Lampiran 12 
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Siswa mengisi angket penelitian 
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Foto bersama guru ekonomi ibu Asri Hanim, SE 

 

Foto Bersama validator ahli materi ibu Indah Wati, M.Pd.E 

Validator ahli media ibu Ristiliana,M.Pd.E 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Yuni Trisnaningsih Lahir di Kampar pada tanggal 

16 Juni 2001. Anak keenam dari 6 bersaudara dari pasangan 

Bapak Ponimin dan Ibu Lasiyem. Pada tahun 2013 penulis 

telah menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN 010 

Kijang Makmur kemudian pada tahun 2016 penulis telah 

menyelesaikan pendidikan sekolah menengah pertama di 

SMPN 2 Tapung Hilir dan pada tahun 2019 penulis telah 

menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 2 Tapung Hilir. 

Setelah menyelesaikan pendidikan di bangku SMA pada tahun 2019 penulis 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan menggambil prodi pendidikan Ekonomi S1 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. 

Pada tahun 2022 penulis melaksanakan KKN di Desa Kota kec. Bengkalis 

kab. Tapung Hilir dan masih di tahun yang sama penulis melaksanakan PPL di 

SMAN 2 Tambang. Pada bulan Desember 2023 penulis melakukan penelitian di 

SMA Negeri 2 Tambang dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Peta Konsep Pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi 

Pengangguran di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang”. dibawah 

naungan bapak Dr. Dicki Hartanto, MM. Berdasarkan hasil ujian Sarjana Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan pada tanggal 18 Januari 2024, maka penulis dinyatakan 

LULUS dengan IPK 3,37 dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd). 

 

 


